
 

 

 

ABSTRAK 

 

VARIASI TEMPERATUR PENCAMPURAN TERHADAP PARAMETER 

MARSHALL PADA CAMPURAN LAPIS ASPAL BETON 

 

Oleh: 

 

SARKIS ENDA RAYA SIMANJUNTAK 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variasi suhu pada proses 

pencampuran terhadap lapis aspal beton AC-WC (Asphalt Concrete-Wearing Course) 

gradasi halus pada batas tengah dan batas bawah terhadap parameter Marshall dengan 

acuan Spesifikasi Bina Marga 2010.  

 

Dari hasil percobaan yang dilakukan bahwa nilai kadar aspal optimum (KAO) yang 

digunakan adalah untuk batas tengah menggunakan kadar aspal 5,7% dan untuk batas 

bawah 6,8%, setelah itu dilakukan pencampuran variasi suhu pencampuran dari 

120°C, 130°C, 140°C, 150°C, dan 160°C. 

 

Untuk campuran Laston AC-WC gradasi halus batas tengah dengan kadar aspal 5,7% 

suhu pencampuran dengan menggunakan suhu 120°C, 130°C, 140°C, 150°C dan 

160°C masih memenuhi semua standar parameter marshall. Variasi suhu 

pencampuran yang ideal pada batas tengah berada pada suhu pencampuran 150°C-

160°C.  Sedangkan pada batas bawah dengan kadar aspal 6,8% suhu pencampuran 

antara 120°C-160°C tidak ada yang memenuhi syarat, dikarenakan nilai MQ di 

bawah nilai minimum yaitu 250 kg/mm.  
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